BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Penulis telah menjabarkan pemikiran Martin Buber mengenai relasi
intersubjektif dan merefleksikannya dalam kaitan berelasi dengan teman Tuli.

Maka pada bab ini, penulis akan menyimpulkannya, yakni:

1. Dalam buku I and Thou, Martin Buber tidak secara langsung menyebutkan
mengenai filsafat intersubjektif. Namun filsafat intersubjektif Martin Buber
mengarah kepada manusia yang berelasi. Bagi Buber, relasi manusia terbagi
dalam 3 jenis yakni Aku-Itu (I-1t), Aku-Engkau (I-You) dan Aku-Engkau Abadi
(I-Eternal You). Ketiga jenis relasi ini rupanya relasi yang sangat fundamental
dalam diri manusia.

Pertama, relasi Aku-Itu (I-1t) mengartikan bahwa manusia berhadapan dengan
sesuatu yang itu adalah objek. Dapat diartikan bahwa ketika manusia
berhadapan dengan objek, maka manusia berkuasa atas objek tersebut. Kedua,
Relasi Aku-Engkau (I-You) merupakan relasi yang mendalam, sebab
mengedepankan relasi timbal balik relasi yang hadir dalam perjumpaan. Dalam
perjumpaan itu, dipersatukan oleh bahasa dan dengan bahasa inilah mampu
saling menjumpai, menyapa dan berdialog. Sehingga relasi ini merupakan
relasi yang hadir secara utuh. Ketiga, relasi Aku-Engkau Abadi (I-Eternal You)
merupakan relasi yang tidak bisa dilepaskan dari relasi Aku-Engkau. Hal ini
disebabkan bahwa manusia dipanggil untuk mengalami relasi yang otentik dan

mendalam serta bermakna dengan Engkau Abadi yang adalah Tuhan. Dalam
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relasi ini, manusia memandang Tuhan tidaklah sebagai subjek. Melalui relasi
Aku-Engkau, manusia mampu merasakan kasih-Nya yang tak terhingga
sehingga manusia mampu merasakan kekuatan dengan Tuhan secara
mendalam. Hal ini sebagai bentuk rasa syukur manusia kepada Tuhan karena
la hadir dalam setiap orang yang manusia jumpai. Buber menegaskan bahwa
perjumpaan antar sesama manusia adalah sebagai rahmat. Rahmat inilah yang
menghantarkan manusia kepada Tuhan.

Bagi Buber relasi yang ideal adalah relasi Aku dengan Engkau, karena di
dalamnya terjadi dialog perjumpaan. Buber juga menekankan bahwa manusia
pada dasarnya hidup dalam relasi Hal inilah yang juga dilakukan dalam
membangun relasi dengan teman Tuli. Teman Tuli sama halnya dengan
manusia lainnya yakni sebagai manusia yang memiliki hak-haknya. Sikap-
sikap diskriminatif yang dialami oleh teman Tuli adalah sebagai bukti bahwa
sikap masyarakat yang kurang memanusiakan teman Tuli. Tentu mereka
mempunyai impian dan cita-cita yang akan digapai, namun oleh karena sikap
diskriminatif ini menjadikan mereka seakan terpinggirkan dan ini sama halnya
manusia menganggap manusia lainnya dengan seenaknya sendiri tanpa
memperhatikan apa yang mereka butuhkan.

Membangun relasi dengan teman Tuli adalah bagian dari bentuk
memanusiakan manusia dan mereka adalah subjek yang hidup bersama dengan
masyarakat luas. Membuka tembok-tembok ke’aku’an adalah upaya untuk
memberikan akses kepada teman Tuli baik itu dalam penerimaan di

masyarakat, pendidikan, fasilitas umum hingga pekerjaan. Ini semua perlu
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partisasipasi dari semua pihak, masyarakat hingga pemerintah dan upaya itu
dapat terjadi apabila semua pihak mampu menerima dan mengenal budaya

Tuli. Sehingga dapat terciptanya lingkungan yang inklusif.

5.2. Saran

Pada bagian ini, penulis menyajikan saran-saran yang perlu untuk terus
dikembangan dalam membangun relasi dengan teman Tuli adalah guna terciptanya
lingkungan yang inklusif dan juga saran terhadap kajian-kajian Martin Buber

lainnya:

Pertama, untuk Pemerintah Kota Surabaya. Pemerintah Kota Surabaya
mengupayakan sebagai kota yang ramah difabel. Program-program yang dikerjakan
oleh pemerintah terhadap teman difabel adalah sebagai langkah untuk mewujdukan
upaya tersebut. layanan fasilitas publik seperti transportasi umum terus diupayakan
untuk ramah difabel. Suroboyo Bus dan Trans Semanggi misalnya, moda
transportasi umum yang dikembangkan oleh Pemerintah Kota Surabaya dan Dinas
Perhubungan Surabaya telah ramah difabel secara khsuusnya untuk teman Tuli.
Sebab Bus tersebut dilengkapi dengan running text untuk sebagai informasi bahwa
bus telah tiba di suatu halte. Namun, hal ini berbanding terbalik ketika berada di
stasiun. Setiap stasiun menerapkan dan menggunakan pengumuman secara speaker
dan tidak tersedianya papan informas ataupun running text, sehingga hal ini sangat
menyulitkan bagi teman Tuli pada saat di Stasiun. Apabila adanya akses informasi
dari running text tentu akan memudahkan teman Tuli di stasiun. Hal ini menjadi
penting, selain sebagai pemeberitahuan informasi juga memungkinkan

meningkatkan kewaspadaan teman Tuli terhadap kejahatan atauapun kesiap-siapan
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sebelum kereta datang, karena tersedia pemeberitahuan melalui papan informasi

tersebut.

Kedua, untuk masyarakat. Lingkungan yang baik adalah lingkungan yang
ramah difabel. Maka, aksesibilitas adalah hal yang sengat penting dalam
membangun lingkungan yang ramah difabel. aksesibilitas terhadap teman Tuli
adalah sebagai langkah untuk mendobrak stigma negatif yang ada dalam
masyarakat. Pemenuhan asksesibilitas terhadap teman Tuli sangat diperlukan.
Maka diperlukannya sebuah gerakan-gerakan untuk pemenuhan aksesibilitas
tersebut. Gerakan-gerakan ini membuka kesadaran masyarakat bahwa teman Tuli

sama seperti masyarakat lainnya.

Dengan adanya gerakan-gerakan dari para aktivis Tuli dan relawan
membuka pemahaman akan cara berinteraksi dengan teman Tuli yang
menggunakan BISINDO sebagai bahasa pengantarnya. Masyarakat dapat belajar
BISINDO secara langsung dari teman Tuli. Dengan belajar BISINDO, teman
dengar mampu berkomunikasi dengan teman Tuli bahkan mengetahui budaya Tuli
hingga cara berinteraksi dengan teman Tuli. Bagi penulis, belajar BISINDO secara
langsung dari teman Tuli berarti ia mampu terbuka terhadap teman Tuli bahkan
menganggap teman Tuli sebagai subjek, karena kemauan untuk belajar BISINDO,
maka disini tercipta relasi dua arah yakni timbal balik. Teman dengar mengetahui
budaya Tuli dan dan teman Tuli mampu mengetahui wawasan yang diterima dari
teman dengar, karena tentu dalam kelas belajar BISINDO terjadi pertukaran

informasi antara teman Tuli dan teman dengar dapat mungkin terjadi.

102



Ketiga, saran untuk penulisan karya berikutnya adalah filsafat pendidikan.
Filsafat pendidikan yang digagas oleh Martin Buber terdapat dalam karyanya yang
berjudul Between Man and Man. Dalam karyanya ini, ia menekankan mengenai
pendidikan karakter. Baginya, pendidikan karakter adalah proses dimana pengajar
membimbing dan memberikan Gambaran di kemudian hari mengenai tantangan-
tantangan yang akan dihadapi, sehingga para siswa mampu beradaptasi di setiap
situasi dengan keberanian dan kedewasaan. Hal ini tidak bisa dilepaskan dari
gagasan mengenai relasi Aku-Engkau bahwa seorang pengajar memperlakukan
muridnya secara relasi Aku-Engkau artinya bahwa seorang pengajar yang tulus,
merespon Engkau, menanamkan kepercayaan sehingga dalam situasi kelas,

terjadinya relasi Aku-Engkau antara pengajar dna murid.

Dari apa yang penulis sarankan di atas, penulis melihat bahwa relasi Aku-
Engkau adalah dasar untuk membangun relasi dengan teman Tuli. Dalam relasi
Aku-Engkau Martin Buber, ia menekankan bahwa relasi ini memiliki aspek cinta
yang memungkinkan seseorang untuk bertanggung jawab kepada yang lain. Aku
dan Engkau memiliki keterlibatan langsung dalam relasi ini melalui unsur cinta.
Aku mencintai Engkau ialah Aku yang memperlakukan Engkau setara. Dalam

kesetaraan ini, akan menumbuhkan rasa tanggung jawab diantara Aku dan Engkau.

Buber menekankan bahwa dalam relasi Aku-Engkau, cinta menjadi spirit
untuk melangsungkan relasi Aku dengan Engkau. Spirit ini menjadi kekuatan dalam
relasi Aku-Engkau, sehingga Antara Aku dengan Engkau saling merespons dan
mampu melakukan tindakan bersama apabila Aku dan Engkau telah masuk ke

dalam relasi ini dengan seluruh keberadaannya.
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Sehingga relasi masyarakat dengan teman Tuli dapat terjadi dan mampu
membangun kebersamaan dengan menekankan kehadiran yang utuh. Hal ini
bertujuan untuk menciptakan situasi yang setara dan mampu untuk memandang

teman Tuli sebagai manusia dengan seluruh kemampuan yang ia miliki.
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